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ABSTRAK 

PENGARUH LEVERAGE, KETERGANTUNGAN KEUANGAN DAERAH, 

TINGKAT KEKAYAAN DAERAH, DAN SISA LEBIH PEMBIAYAAN 

ANGGARAN (SILPA) TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

PEMERINTAH DAERAH PADA KABUPATEN/KOTA  

PROVINSI SUMATERA SELATAN  

TAHUN 2020-2023 

 

Oleh: 

Rizka Fatya Azilya 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, ketergantungan 

keuangan daerah, tingkat kekayaan daerah, dan sisa lebih pembiayaan anggaran 

(SILPA) terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah di Kabupaten/Kota 

Provinsi Sumatera Selatan periode 2020–2023. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan pemerintah daerah yang tersedia di masing-masing Sistem Informasi 

Keuangan Daerah (SIKD). Metode analisis yang digunakan adalah regresi data 

panel dengan alat bantu E-Views. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat 

kekayaan daerah berpengaruh positif dan SILPA berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan pemerintah daerah. Sementara itu, leverage tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Secara simultan, 

leverage, tingkat kekayaan daerah, dan SILPA tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah. Temuan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengambilan kebijakan yang lebih efektif dalam pengelolaan 

keuangan daerah. 

Kata kunci: Ketergantungan Keuangan Daerah, Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah, Leverage, SILPA, Tingkat Kekayaan Daerah. 

Pembimbing,  

 

 

Abdul Rohman, S.E., M.Si. 

NIP. 197207192015101101 
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Ketua Jurusan Akuntansi 

 

 

 

 

Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.Acc., Ak., CA  

NIP. 197212152003122001 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF LEVERAGE, REGIONAL FINANCIAL 

DEPENDENCY, REGIONAL WEALTH LEVEL, AND BUDGET 

FINANCING SURPLUS (SILPA) ON LOCAL GOVERNMENT 

 FINANCIAL PERFORMANCE IN REGENCIES/CITIES  

OF SOUTH SUMATRA PROVINCE (2020-2023) 

 

By:  

Rizka Fatya Azilya 

 

This study aims to examine the influence of leverage, regional financial 

dependency, regional wealth level, and the remaining budget financing surplus 

(SILPA) on the financial performance of local governments in the 

regencies/municipalities of South Sumatra Province for the 2020–2023 period. 

This research uses a quantitative approach with secondary data obtained from 

local government financial reports available in each region's Financial 

Information System (SIKD). The analytical method employed is panel data 

regression using E-Views software. The results show that the regional wealth level 

has a positive effect, while SILPA has a negative effect on the financial 

performance of local governments. Meanwhile, leverage has no significant effect. 

Simultaneously, leverage, regional wealth level, and SILPA do not significantly 

affect local government financial performance. These findings are expected to 

contribute to more effective policy-making in local financial management. 

 

Keywords: Leverage, Local Government Financial Performance, Regional 

Financial Dependency, Regional Wealth Level, SILPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perubahan secara fundamental terkait pengelolaan keuangan daerah dimulai 

pada 1 Januari 2001, seiring dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2006 yang di dalamnya mengatur tentang Pemerintahan Daerah serta 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Setiap 

daerah otonom, baik di tingkat Provinsi maupun Kabupaten dan Kota, diberikan 

hak dan kewenangan oleh pemerintah pusat untuk mengelola pemerintahan 

daerahnya masing-masing baik dari sektor keuangan maupun non keuangan. 

Pelaksanaan otonomi daerah yang berfokus pada kabupaten dan kota dimulai 

dengan pengalihan sejumlah kewenangan dari pemerintah pusat ke pemerintah 

daerah terkait. Setiani & Ismunawan (2022) mengemukakan bahwa kinerja 

keuangan dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai kualitas pengelolaan 

keuangan pemerintah daerah. Kinerja keuangan berfungsi sebagai tolak ukur 

sejauh mana pemerintah daerah mampu menyerap dan melaksanakan anggaran 

yang telah direncanakan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan data yang diolah dari Sistem Informasi Keuangan Daerah 

(SIKD) dan Sistem Informasi Keuangan Pemerintah Republik Indonesia (SIKRI) 

dalam Laporan Kajian Fiskal Regional Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023, 

realisasi pendapatan daerah menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Pada tahun 

2022, pendapatan daerah tercatat sebesar Rp15.821,52 miliar dengan persentase 
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realisasi mencapai 40,43%. Namun, pada tahun 2023, realisasi pendapatan daerah 

mengalami penurunan signifikan menjadi Rp12.549,98 miliar, dengan persentase 

realisasi hanya 30,63%. Penurunan ini mencerminkan penurunan pertumbuhan 

pendapatan daerah sebesar 20,68%, yang dapat diindikasikan sebagai dampak dari 

berbagai faktor, termasuk ketidakstabilan ekonomi dan ketergantungan pada 

sumber pendanaan eksternal.  

Gambar 1. Persentase Pertumbuhan Pendapatan per Pemerintah Daerah  

pada Triwulan II 2022-2023 

 
Sumber: Laporan KFR Triwulan II Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023 

Alfi & Sari (2023) mengemukakan bahwa leverage menjadi satu diantara 

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pemerintah daerah. Daerah dengan 

tingkat utang yang tinggi menunjukkan ketergantungan yang besar pada pinjaman 

eksternal untuk membiayai aset-asetnya. Jika rasio ini tinggi, pemerintah daerah 

mungkin sudah memiliki utang yang berlebihan dan perlu mencari cara untuk 

mengurangi beban utang tersebut (Aziz & Kusumawati, 2024). Pada tahun 2020, 

provinsi Sumatera Selatan mengalami peningkatan utang untuk menanggulangi 

dampak pandemi COVID-19, yang menyebabkan penurunan pendapatan asli 

daerah (PAD) dan memaksa pemerintah untuk meningkatkan pembiayaan melalui 
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utang (Wellyan et al., 2023). Meskipun ada upaya pemulihan ekonomi pada tahun 

2021, ketergantungan pada utang tetap tinggi karena kebutuhan belanja yang 

meningkat untuk penanganan krisis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Julianti et al. (2024) mengenai pengaruh 

leverage terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah Provinsi Lampung dengan 

menggunakan sampel data kinerja keuangan pemerintah daerah Kota Bandar 

Lampung tahun 2020-2022 menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan daerah. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil 

penelitian oleh Alfi & Sari (2023) dengan sampel seluruh kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2016-2020. Sementara itu, hasil yang berbeda 

ditemukan pada penelitian Salsabilla & Rahayu (2021) dengan menggunakan 

sampel seluruh pemerintah Provinsi di Indonesia tahun 2019 yaitu leverage tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah, artinya leverage pada 

suatu pemerintah daerah tidak akan memengaruhi kinerja keuangan pemerintah 

daerah tersebut.  

Faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja keuangan pemerintah daerah ialah 

ketergantungan keuangan daerah. Menurut Aziz & Kusumawati (2024), semakin 

rendah tingkat ketergantungan pada pusat, maka semakin baik kinerja keuangan 

pemerintah kabupaten/kota. Penelitian oleh Wellyan et al. (2023) menunjukkan 

bahwa ketergantungan keuangan daerah di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020-

2023 memiliki rasio kemandirian keuangan yang tergolong "sedang", sehingga 

mencerminkan tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap pendapatan transfer 

dari pemerintah pusat. Meskipun terdapat fluktuasi dalam pendapatan asli daerah 
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(PAD), kontribusi PAD terhadap total pendapatan daerah masih rendah, dengan 

ketergantungan pada dana transfer yang mencapai lebih dari 59% selama tiga 

tahun berturut-turut.  

Hasil penelitian Aziz & Kusumawati (2024) yang menggunakan sampel pada 

seluruh kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2020-2022 menunjukkan 

bahwa tingkat ketergantungan pada pusat berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian 

oleh Primadiva et al. (2021) dengan sampel pada seluruh kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Barat tahun 2018-2019 dan juga penelitian oleh Setiani & 

Ismunawan (2022) yang menggunakan sampel pada beberapa kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2015-2020. Namun, hasil penelitian tersebut tidak 

sejalan dengan penelitian Aulia & Rahmawaty (2020) dengan sampel seluruh 

kabupaten/kota di Provinsi Aceh tahun 2014-2018 bahwa tingkat ketergantungan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Tingginya 

tingkat ketergantungan pemerintah daerah yang diukur melalui dana perimbangan 

dari pemerintah pusat tidak dimanfaatkan secara optimal, sehingga 

ketergantungan tersebut tidak memberikan dampak terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah.  

Adapun faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan pemerintah daerah 

adalah tingkat kekayaan daerah. Daerah dengan PAD tinggi cenderung memiliki 

kinerja keuangan yang lebih baik, memungkinkan alokasi dana yang lebih besar 

untuk pembangunan infrastruktur dan layanan publik. Realisasi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan peningkatan yang 
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signifikan dari tahun ke tahun, dengan kontribusi PAD pada tahun 2022 mencapai 

19,79% dari total pendapatan daerah, meningkat 2,2% dibandingkan tahun 

sebelumnya, dan pada tahun 2023, realisasi PAD mencapai sekitar Rp4,3 triliun 

hingga pertengahan Desember, mencerminkan pertumbuhan yang berkelanjutan 

dalam pengelolaan keuangan daerah.  

Hasil Penelitian oleh Primadiva et al. (2021) yang menggunakan sampel 

pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2018-2019 menunjukkan 

bahwa tingkat kekayaan daerah berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah, sedangkan penelitian Safitri et al. (2023) dengan sampel 

beberapa pemerintah daerah kabupaten/kota di wilayah Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2016-2020 yang menunjukkan hasil bahwa tingkat kekayaan daerah tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah. Hal ini terjadi karena 

pemerintah daerah memiliki tingkat kekayaan yang tinggi. Pemerintah daerah 

dengan kekayaan yang besar dituntut untuk mengelola dan memanfaatkan asetnya 

secara optimal sehingga akan mempengaruhi kinerja keuangan pemerintah daerah.  

Selain itu, Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) juga memengaruhi 

kinerja keuangan pemerintah daerah. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010, Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) adalah selisih dari 

surplus/defisit anggaran dengan pembiayaan netto. Laporan Hasil Kajian Fiskal 

Regional Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020 menyebutkan bahwa SILPA 

tercatat mencapai Rp680,52 miliar pada tahun 2020, yang menggambarkan 

surplus anggaran yang cukup besar di tengah dampak pandemi COVID-19. 

Namun, pada tahun 2021, SILPA mengalami penurunan drastis menjadi sekitar 
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Rp40,98 miliar, akibat meningkatnya belanja untuk penanganan krisis dan 

pemulihan ekonomi (Laporan Hasil Kajian Fiskal Regional Triwulan I 2021). 

Selanjutnya, pada tahun 2022 dan 2023, meskipun ada upaya untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah (PAD), SILPA tetap rendah karena belanja daerah yang 

tinggi untuk program-program sosial dan kesehatan.  

Penelitian sebelumnya (Ratnasari & Meirini, 2022) yang menggunakan 

sampel seluruh pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur tahun 

2016-2020 menunjukkan bahwa SILPA berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan daerah. Semakin kecil angka SILPA dalam laporan keuangan 

membuktikan bahwa pembiayaan telah dikelola dengan efektif untuk mendanai 

berbagai kegiatan serta menutupi defisit yang muncul, sehingga tidak ada dana 

yang tidak dipergunakan. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil 

penelitian oleh (Putra, 2022) yang meneliti pemerintah daerah Provinsi Sulawesi 

Utara tahun 2014-2020 yaitu SILPA berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah. Sementara itu, hasil yang berbeda ditemukan pada 

penelitian Putri & Ratnawati (2023) yang meneliti beberapa kabupaten/kota di 

wilayah Gerbangkertasusila tahun 2018-2021 yaitu SILPA tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Sedek & 

Kusumawati (2024). Penelitian tersebut menguji pengaruh leverage, tingkat 

kekayaan daerah, tingkat ketergantungan pada pusat, temuan audit BPK, dan 

pendapatan pajak daerah terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah dengan 

menggunakan sampel pada 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah dan 38 
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kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017-2020. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa leverage, tingkat kekayaan daerah dan pendapatan pajak 

daerah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah, 

sedangkan tingkat ketergantungan pada pusat dan temuan audit BPK berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.  

Perbedaan pertama penelitian ini dengan penelitian Sedek & Kusumawati 

(2024) adalah adanya penambahan variabel Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran 

(SILPA) dan menghapus variabel Temuan Audit BPK dan variabel Pendapatan 

Pajak Daerah. Alasan penambahan variabel Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran 

(SILPA) dalam penelitian ini karena pada penelitian Putri & Ratnawati (2023) 

menyatakan bahwa Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) dapat 

mencerminkan efektivitas pengelolaan anggaran daerah, yaitu Sisa Lebih 

Pembiayaan Anggaran (SILPA) yang besar pada tahun sebelumnya 

mengindikasikan potensi inefisiensi dalam perencanaan dan pelaksanaan 

anggaran, yang dapat menghambat pencapaian target kinerja keuangan daerah 

secara keseluruhan. Kondisi ini menunjukkan pemanfaatan sumber daya publik 

yang kurang optimal sehingga berpotensi menurunkan kualitas pelayanan dan 

pembangunan daerah.  

Perbedaan kedua yaitu penelitian oleh Sedek & Kusumawati (2024) 

menggunakan proksi perhitungan variabel tingkat ketergantungan daerah dengan 

membandingan nilai Dana Alokasi Umum dan Total Pendapatan Daerah. 

Sedangkan, pada penelitian ini proksi perhitungan yang dipakai bersumber dari 

penelitian lain (Harahap, 2020) yaitu dengan membandingkan nilai Pendapatan 
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Transfer dan Total Pendapatan Daerah. Perbedaan metode pengukuran dilakukan 

karena penelitian ini ingin mencoba pendekatan alternatif dengan menggunakan 

pendapatan transfer dibandingkan total pendapatan daerah untuk memberikan 

perspektif yang lebih luas terkait ketergantungan keuangan daerah, tidak hanya 

terbatas pada Dana Alokasi Umum (DAU), tetapi juga mencakup berbagai sumber 

transfer lainnya. 

Perbedaan ketiga yaitu penelitian ini menggunakan rasio efisiensi APBD 

sebagai ukuran variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. 

Sedangkan, penelitian sebelumnya (Sedek & Kusumawati, 2024) menggunakan 

rasio pertumbuhan belanja modal yang lebih menitikberatkan pada proporsi 

anggaran yang dialokasikan untuk investasi jangka panjang, seperti infrastruktur 

dan aset tetap. Alasan peneliti menggunakan rasio efisiensi karena dinilai lebih 

mencerminkan efektivitas pengelolaan anggaran secara keseluruhan serta sejauh 

mana daerah dapat memanfaatkan sumber daya untuk operasional dan pelayanan 

publik.  Dengan menggunakan rasio efisiensi APBD, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan 

pemerintah daerah dalam mengoptimalkan anggarannya untuk mencapai kinerja 

keuangan yang lebih baik.  

1.2 Perumusan Masalah 

Kinerja keuangan pemerintah daerah merupakan tolok ukur penting dalam 

menilai efektivitas pengelolaan sumber daya dan akuntabilitas publik yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti leverage, ketergantungan keuangan 

daerah, tingkat kekayaan daerah, dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA). 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage, 

ketergantungan keuangan daerah, tingkat kekayaan daerah, dan SILPA terhadap 

kinerja keuangan pemerintah daerah di kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan 

selama periode 2020-2023, dengan mempertimbangkan potensi dampak pandemi 

COVID-19 yang signifikan terhadap keuangan daerah. Berdasarkan hal tersebut, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah? 

2. Apakah Ketergantungan Keuangan Daerah berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah? 

3. Apakah Tingkat Kekayaan Daerah berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah? 

4. Apakah Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah? 

5. Apakah Leverage, Ketergantungan Keuangan Daerah, Tingkat Kekayaan 

Daerah, dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh Leverage terhadap 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2020-2023.  
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2. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh Ketergantungan 

Keuangan Daerah terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020-2023. 

3. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh Tingkat Kekayaan 

Daerah terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah pada Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020-2023. 

4. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh Sisa Lebih 

Pembiayaan Anggaran (SILPA) terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020-2023.  

5. Untuk menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh Leverage, 

Ketergantungan Keuangan Daerah, Tingkat Kekayaan Daerah, dan Sisa Lebih 

Pembiayaan Anggaran (SILPA) terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020-2023.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian 

yang telah diterangkan di atas, maka manfaat penelitian yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas literatur tentang fenomena 

pengaruh Leverage, Ketergantungan Keuangan Daerah, Tingkat Kekayaan 

Daerah, dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2020-2023. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
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kontribusi signifikan bagi perkembangan ilmu akuntansi sektor publik, khususnya 

dalam konteks Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya serta membantu 

dalam perumusan kebijakan yang mendukung tata Kelola keuangan daerah yang 

lebih baik.  

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

masyarakat umum, organisasi/badan terkait, pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan mengenai kinerja keuangan pemerintah daerah dan sebagai pendukung 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam memenuhi kebutuhan informasi 

yang dibutuhkan. 
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